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ABSTRAK  

Muhammad Akbar, 200104010093, (Analisi Makna Sosial Dan Pesan Dakwah Dalam 

Tradisi Mappanre Ri Tasi E Masyarakat Bugis  Pagatan (Kecamatan Kusan Hilir 

Kabupaten Tanah Bumbu), pembimbing (I) ibu Risqiatul Hasanah, M. Sos., dan 

Pembimbing (II) Bapak Surya Eka Priyatna, M.Cs pada Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN 

Antasari Banjarmasin, 2025. 

Kata kunci : Mappanre ri Tasi e, Bugis Pagatan, makna sosial, pesan dakwah. 

Penelitian ini membahas makna sosial dan pesan dakwah yang terkandung dalam 

tradisi Mappanre ri Tasi e yang dilaksanakan oleh masyarakat Bugis di Pagatan, 

Kalimantan Selatan. Tradisi ini merupakan salah satu bentuk upacara adat yang 

mengandung nilai-nilai budaya serta keagamaan yang diwariskan secara turun-temurun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis nilai-nilai sosial yang terkandung 

dalam tradisi tersebut serta mengidentifikasi pesan-pesan dakwah Islam yang tersirat 

maupun tersurat di dalamnya.  

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tradisi Mappanre ri Tasi e tidak hanya berfungsi sebagai bentuk 

pelestarian budaya, tetapi juga menjadi media dakwah yang efektif dalam menyampaikan 

nilai-nilai Islam, seperti rasa syukur kepada Allah SWT, semangat kebersamaan, 

kepedulian sosial, dan pentingnya menjaga hubungan dengan alam. Tradisi ini 

merepresentasikan harmonisasi antara nilai budaya lokal dan ajaran agama, serta 

memperlihatkan peran penting tokoh agama dan masyarakat dalam melestarikan kearifan 

lokal yang bernilai dakwah. 

Hasil penelitian menunjukan bahawa tradisi Mapanre Ri Tasi E di masyarakat 

bugis pagatan mengandung pesan dakwah dan makna sosial yang kuat. Dari aspek 

dakwah, tradisi ini menjadi media untuk menanamkan nilai-nilai keislaman seperti rasa 

syukur, tawakal dan kepasrahan kepada Allah SWT. atas rezeki laut yang diberikan, yang 

diwujudkan dalam pembacaan doa, dzikir dan ayat-ayat Al-Qur‘an. Selain itu, momen 

pelaksanaan kegiatan ritual tersebut menjadi sarana sebagai penyampaian pesan-pesan 

moral dan ajaran islam kepada masyarakat. Dari sisi sosial, tradisi ini mempererat 

solidariras dan kebersamaan anatar warga melalui partisipasi kolektif da‘lam persiakan 

dan pelaksanaan acara, yang melibatkan berbagai lapisan masyarakat seperti nelayan, 

tokoh adat, pemuda, dan lainnya. Kegiatan ini menciptaka suasana gotong royong, 



 

viii 
 

memeperkuat hubungan sosial, dan menjadi sarana keagamaan kepada generasi muda. 

Dengan kata lain, Mapanre Ri Tasi E tidak hanya berfungsi sebagai ritual adat,tetapi juga 

sebagai sarana dakwah dan penguat kohesi sosial dalam kehidupan masyarakat bugis 

pagatan.  
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 A : ا .1

 B : ب .2

 T : خ .3

 TS : ث .4

 J : ج .5

 H : ح .6

 Kh : ر .7

 D : د .8

 Dz : ذ .9

 R : ر .10

 Z : ز .11

 S : س .12

 Sy : ش .13

 Sh : ص .14

 Dh : ض .15

 

 Th : ط .16

 Zh : ظ .17

 ‗ : ع .18

 Gg : غ .19

 F : ف .20

 Q : ق .21

 K : ك .22

 L : ل .23

 M : م .24

 N : ى .25

 W : و .26

 H : ھ .27

̀  : ء .28

 Y : ي .29

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ــ َ

 I Kasrah ــ َ

 U Dhammah ــُ 

 

Kata sandang: Contoh: (خا ل اى) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر   يْى   al-dîwân bukan (الد  

ad-dîwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata (ج رُوْر   tidak ditulis adh-dharûrah melainkan (الض 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ــَ 

و  Au a dan u ــَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ت ا

 Î i dengan topi di atas ت ي

 Û u dengan topi di atas تىُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu (ــ ـ

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرمرج) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 

di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق ح 1  Tharîqah ط ر 

يَّح 2 ه  ع حالْْْسْلَ  اه   Al-Jâmî‘ah al-Islâmiyyah الج 

دْد جالْىُجُىد 3  Wahdah al-Wujûd و 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
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nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan 

Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, 

judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan Penelitian nama, untuk nama-

nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan 

meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‗Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn 

al-Rânîrî. 

7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

َالْْسُْت اذَُ  dzahaba al-ustâdzu ذ ھ ة 

َالْْ جْرَُ  tsabata al-ajru ث ث د 

يَّح م حَالْع صْر  ر   al-harakah al-‗ashriyyah الْذ 

َاللَّٰ إ لَّْ َإ لٰهَ  دَُأ ىَْلْ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ شْه 

ال خ ل لَالصَّ ن اه  ىْلْ   mawlânâ Malik al-Shâlih ه 

 yu‘tsirukum allâh يؤُْث رُمُنَُاٰللَّ

َالْع قْل يَّح ر  ظ اھ   al-mazhâhir al-‗aqliyyah الْو 

ع سْت طْلَ  َالإ   ‘hub al-istithlâ دُةُّ
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